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ABSTRAK 

 

“Gambaran Tingkat Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Tuberkulosis Paru di 

Wilayah Kerja Puskesmas Badegan Ponorogo” 

Oleh: Silvia Kusumaningtyas 

 

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang penyebarannya di 

tularkan melalui udara yang mengandung percikan dahak pasien TB. Penyakit ini 

dapat disembuhkan dengan pengobatan yang patuh selama kurang lebih 6 bulan 

dan tidak boleh terputus sekalipun. Apabila pasien tidak patuh maka akan berisiko 

menularkan, resistan obat, komplikasi, bahkan kematian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum obat pada pasien Tuberkulosis Paru 

(TB Paru).  

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang terjadi di 

masyarakat dengan teknik total sampling. Responden pada penelitian ini yaitu 

pasien TB yang datang berobat ke Puskesmas Badegan Ponorogo sejumlah 30 

orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner kepatuhan yang dikembangkan 

sendiri oleh peneliti untuk mengetahui kepatuhan minum obat pada pasien TB.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir setengahnya pasien 

tuberkulosis paru yang patuh minum obat adalah perempuan (42%), dengan 

rentang usia hampir setengahnya 26-45 tahun (29%), hampir setengahnya adaalah 

lulusan SD (40%), dan hampir setengahnya memiliki pekerjaan sebagai petani 

(36%). Selain itu hasil lain juga menunjukkan bahwa pasien tuberkulosis yang 

patuh minum obat anti tuberkulosis sebagian besar memiliki PMO (60%), hampir 

seluruhnya berpendapat bahwa fasilias kesehatan memadai (90%), hampir 

seluruhnya pasien memiliki dukungan keluarga (98%), dan hampir seluruhnya 

memiliki motivasi yang baik (89%).  

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan minum obat 

pada pasien tuberkulosis paru di wilayah puskesmas badegan berada pada kategori 

patuh. Tetapi seiring dengan bertambahnya waktu, tidak menutup kemungkinan 

bahwa kasus tuberkulosis juga bertambah. Diharapkan kepada semua pembaca 

agar lebih memahami tentang penyakit tuberkulosis, cara pengobatan dan 

pencegahannya agar pekembangan tuberkulisis di puskesbadegan khususnya dapat 

berkurang.  
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ABSTRACT 

 

“Overview Of The Level Of Adherence To Take Medication For Pulmonary 

Tuberculosis Patients In Puskesmas Badegan Ponorogo” 

By: Silvia Kusumaningtyas 

 

Tuberculosis is an infectious disease whose spread is transmitted through 

the air containing sputum sprinkling of TB patients. This disease can be cured 

with obedient treatment for approximately 6 months and should not be 

interrupted. If the patient does not comply, there will be a risk of infection, drug 

resistance, complications, and even death. This study aims to determine the level 

of drug adherence in patients with pulmonary tuberculosis (pulmonary TB). 

This type of research uses descriptive methods, namely research conducted 

to describe or describe phenomena that occur in society with a total sampling 

technique. Respondents in this study were TB patients who came for treatment to 

the Badegan Ponorogo Health Center as many as 30 people. Collecting data using 

an adherence questionnaire developed by the researcher to determine adherence to 

medication in TB patients. 

The results of this study indicate that almost half of pulmonary 

tuberculosis patients who adhere to medication are women (42%), with an age 

range of almost half 26-45 years (29%), almost half are elementary school 

graduates (40%), and almost half have a job. as a farmer (36%). In addition, other 

results also show that tuberculosis patients who adhere to anti-tuberculosis drugs 

mostly have PMO (60%), almost all think that health facilities are adequate 

(90%), almost all patients have family support (98%), and almost all of them have 

family support. have good motivation (89%). 

As a whole indicate that the level of adherence to taking medication in 

pulmonary tuberculosis patients in the Badegan Public Health Center area is in the 

obedient category. But over time, it is possible that tuberculosis cases also 

increase. It is hoped that all readers will have a better understanding of 

tuberculosis, how to treat and prevent it, so that the development of tuberculosis 

in Badegan Health Centers in particular can be reduced. 
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